Penerapan model CTL untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar ekonomi siswa man pada pokok bahasan harga keseimbangan by Waiqoh, Elok
Available online at: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/jkpp 
Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), 1 (1), 2019, 19-22 
 
 
Copyright © 2019, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), ISSN 2655-9277 
Penerapan model CTL untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar ekonomi 
siswa MAN pada pokok bahasan harga keseimbangan pasar 
 
Elok Waiqoh 




Penelitian ini bertujuan: (1) menerapkan pembelajaran CTL dengan langsung ke lapangan (pasar) untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar Ekonomi Siswa Kelas X IIS 3 MAN Kebuman 1 pada Pokok bahasan 
Harga Keseimbangan Pasar. (2) Mengetahui kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CTL dan 3) Mengetahui 
efektivitas penerapan model Pembelajaran CTL. Hasil penelitian menunjukan: (1) Penerapan CTL dengan 
keadaan yg nyata di pasar dapat meningkatan minat belajar Ekonomi yang ditujukan dengan skor nilai rata-rata  
68,55 dan dapat meningkatkan prestasi belajar. Kelebihan penerapan CTL adalah dapat meningkatkan minat dan 
prestasi belajar tetapi kelemahanya cocok digunakan untuk siswa dengan kemampuan tinggi. (3) Penggunaan 
CTL dengan langsung kelapangan untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
 
Abstract 
This study aimed at (1) applying the CTL with the directness of the market to increase the interest and the 
learning achievement of Student Economics of Class X IIS 3 MAN Kebuman 1 on Pasar Balance Pricing Point. 
(2) To know the advantages and disadvantages of CTL direCTLy to the field to improve interest and learning 
achievement Economics and (3) Knowing the effectiveness of the implementation of CTL model. The results 
showed; (1) The implementation of CTL with real market situation can increase the interest of economics study 
which is aimed with score average score 68,55 mcan increase learning achievement, and The advantages of CTL 
application is to increase interest and achievement learn but is not suitable for students with high ability. (3) 
Direct use of CTL to increase interest and learning achievement. 




Dewasa ini kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik dan guru hanya sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran tersebut. Jika peserta didik mengalami kesulitan dalam proses belajar, 
maka guru bisa berperan sebagai nara sumber atau memberikan arahan sesuai kompetensi dasar yang 
ingin dicapai. Pembelajaran ekonomitidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian 
informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. 
CTL dapat membuat siswa terlibat dalam kegiatan yang bermakna yang diharapkan dapat 
membantu mereka mampu menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan konteks 
situasi kehidupan nyata. Pembelajaran dengan peran serta lingkungan secara alami akan memantapkan 
pengetahuan yang dimiliki siswa. Belajar akan lebih bermanfaat dan bermakna jika seorang siswa 
mengalami apa yang dipelajarinya bukan hanya sekedar mengetahui. Belajar tidak hanya sekedar 
menghafal tetapi siswa harus dapat mengonstruksikan pengetahuan yang dimiliki dengan cara 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki pada realita kehidupan sehari-hari (Sofyan & Amiruddin, 
2007, p. 19). 
Di lapangan masih banyak ditemui guru masih menggunakan metode konvensional dalam 
mengajar antara lain metode pengajaran yang dominan digunakan oleh guru adalah metode ceramah 
yang bersifat informatif sehingga interaksi antar subjek kurang intensif dan kurang diminati. Guru 
lebih aktif dalam pembelajaran dan dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. 
Oleh karena itu, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran serta model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan, agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Salah satu alternatif pemecahan dalam menghadapi 
masalah tersebut  adalah penggunaan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 
Karena dalam pembelajaran kooperatif tipe CTL, pada tahap Contextual Teaching peserta didik dapat 
berpikir untuk menyelesaikan pertanyaan yang diajukan guru dengan berdiskusi bersama pasangannya. 
Selain itu, pada tahap Learning peserta didik berbagi dalam kelas secara keseluruhan sehingga proses 
Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), 1 (1), 2019 - 20 
Elok Waiqoh 
Copyright © 2019, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), ISSN 2655-9277 
pembelajaran berlangsung secara efektif karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapatnya, menanyakan kesulitan dalam belajarnya. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian secara sistematis terhadap praktek 
pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran 
dan hasil belajar dengan menggunakan tindakan tertentu. PTK merupakan penelitian praktis yang 
dilakukan di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki praktek pembelajaran yang ada (Kasihani, 1993: 
22). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat atau keinginan adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu (Depdikbud, 1996, p. 744). Hal penting pada minat adalah intensitasnya. 
Pendapat lain menyatakan, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pda suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 1988, p. 180). Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, maka semakin besar minat.Sejalan dengan itu minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ingin tahu pada suatu hal atau aktivitas. Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dan sesuatu di luar diri (Sugiyono, 2015, p. 132). 
Winkel (1989) mengatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan 
tetap.Sedangkan yang dimaksud motivasi belajar adalah keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk belajar. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.Secara umum 
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 
membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksduk (Kokasih, 2014). 
Pembelajaran kontekstual atau dikenal dengan istilah Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan merasakan pentingnya belajar dan 
akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya (Sofyan & Amiruddin, 
2007, p. 102). CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan (Mulyati, 
2005, p. 109). 
METODE  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom-based action 
research) dengan peningkatan pada unsur desain untuk memungkinkan diperolehnya gambara 
kefektifan tindakan yang dilakukan (Sugiyono, 2015, p. 17). Penelitian dilaksanakan di MAN 
Kebumen 1 yang beralamat di Jalan Cincin Kota nomor 44 Kebumen, telepon (0287) 381546. 
Penelitian dilaksanakan di MAN Kebumen 1 dengan pertimbangan karena madrasah ini memiliki 
karakteristik atau kekhasan yaitu sebagai pendidikan menengah atas umum dalam lingkungan 
pembinaan Kemeterian Agama. 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IIS.3 MAN Kebumen 1 semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017, yang berjumlah 32 peserta didik yang terdiri atas 7 putra dan 25 peserta didik 
putri. Dipilihnya  kelas X IIS.3 didasarkan suatu pertimbangan bahwa  kelas tersebut merupakan kelas 
yang nilai eknminya rendah secara umum dan khususnya materi harga keseimbangan pasar, disamping 
itu bahwa kelas tersebut minat belajarnya rendah. Data keterampilan menulis dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif. Sedangkan efektifitas tindakan dievaluasi dengan model Kirkpatrick yang 
mencakup evaluasi reaksi, evaluasi proses belajar, evaluasi behaviour/sikap dan evaluasi result 
/dampak (Kokasih, 2014, p. 137). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan digunakannya metode pembelajaran dengan menggunakan metode CTL ini benar benar 
bisa meningkatkan minat belajar kepada siswa khususnya siswa kelas X IIS pada sekolah MAN 
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Kebumen 1. Siswa jadi semangat dalam belajar terutama dalam materi menghitung harga 
keseimbangan pasar yang dilibatkan langsung dengan kondisi keadaan harga yang ada di pasar. 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas XIIS, 3 MAN Kebumen 1 dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan metode CTL, dengan tindakan yang tepat dapat meningkatkan 
Hasil belajar (Ketrampilan Menulis) pada materi harga keseimbangan pasa kelas X IIS 3 MAN 
Kebumen I tahun pelajaran 2016/2017 terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar mencapai 
ketuntasan belajar mencapai 87,5%. 
Evaluasi Reaksi Peserta Didik 
Penerapan metode CTL reaksi peserta didik menjadi senang belajar Ekonomi, senang 
menghitung harga keseimbangan pasar dan minat belajamya meningkat. Minat belajar peserta didik 
sebelum dilaksanakan tindakan kelas masih rendah, setelah dilaksanakan tindakan kelas siklus I 
menunjukkan minat kategori tinggi (62,5%) dan yang menunjukkan kategori sedang (37,5%). Dengan 
demikian penerapan metode CTL dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Pelaksanaan post-test setelah penerapan metode CTL dilakukan pada siklus I dan siklus II 
dengan kategori Baik, karena siklus I rata- rata nilai 63,78 dan siklus II rata-rata nilai 70,81 berarti ada 
7 peningkatan. Oleh karena itu dengan menerapkan metode CTL dapat meningkatkan minat dan 
ketrampilan menulis peserta didik. 
Komponen Pembelajaran 
Untuk mengetahui proses dari tindakan tersebut yaitu penerapan pembelajaran dengan metode 
CTL. Maka dari itu perlu dilakukan pengamatan terhadap jalannya proses pembelajaran. Evaluasi 
proses pembelajaran dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran dari siklus I dan siklus II. Pada 
kegiatan diskusi dan presentasi secara umum dapat berjalan baik. Hasil belajar peserta didik sebelum 
tindakan nilai rata-rata 62. Setelah penerapan metode CTL pada siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan keterampilan menghitung. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 
metode CTL yang dilaksanakan dalam dua siklus pada peserta didik kelas X IIS 3 di MAN Kebumen I 
semester genap 2017/2018 dengan materi menulis biografi mengalami peningkatan minat dan 
keterampilan menghitung. 
Komponen Behavior 
Dari hasil pelaksanaan tindakan dengan menerapkan metode CTL maka minas peserta didik 
terhadap pembelajaran Ekonomi materi Harga keseimbangan pasar bertambah, mereka lebih semangat 
dan minat. Penerapan metode CTL juga akan meningkatkan minat dan keterampilan menulis pada 
peserta didik kelas X IIS 3 MAN Kebumen 1 Taliun Pelajaran 2016/2017. 
Selain terjadi peningkatan pada minat dan ketrampilan menghitung peserta didik, peningkatan 
juga terlihat pada peserta didik lebih bersikap aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih 
terlatih dalam menghitung. Dalam proses pembelajaran, peserta didik mempunyai rasa ingin tabu yang 
tinggi. 
Result (Dampak) 
Setelah dilaksanakan tindakan penerapan metode CTL, ini muncul dampak yang positif Peserta 
didik menjadi tertarik dan minat dalam mengedakan tugas Ekonomi. Peserta didik lebih suka 
menghitung baik dalam Ekonomi ataupun yang lain. Hal ini nampak pada hasil perhitungan dari harga 
keseimbangan pasar dari peserta didik kelas X IIS 3 yang ada di buku buku latihan siawa MAN 
Kebumen 1. Pelajaran Ekonomi yang selama ini dianggap sulit terutama materi harga keseimbangan 
pasar temyata dengan penerapan metode CTL menjadi lebih menarik. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan dalam dua siklus diambil kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Penerapan metode CTL untuk meningkatkan meningkatkan minat dan 
keterampilan menghitung harga keseimbangan pasar peserta didik; (2) Metode CTL berfungsi efektif 
dalam meningkatkan minat dan ketrampilan mengitung harga keseimbangan pasar peserta didik, 
tercermin dari hasil tes tiap siklus dan adanya tanggapan positif peserta didik; (3) Efektifitas 
penggunaan metode CTL dalam meningkatkan minat dan ketrampilan mengitung harga keseimbangan 
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pasar peserta didik dikuatkan berdasarkan hasil observasi reaksi peserta didik pada setiap siklusnya; 
(4) Tindakan penerapan metode CTL yang tepat dalam pembelajaran dengan penerapan CTL yaitu 
menerapkan langkah-langkah sebagai berikut: guru membentuk kelompok, guru membagi lembar 
pengamatan untuk di isi dalam pengamatan nanti, guru mengajak siswa pergi ke pasar, guru 
menugaskan kepada siswa untuk mengamati besamya permintaan dan penawaran yang ada di pasar. 
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